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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model pembelajaran digital berbasis
YouTube  dalam  meningkatkan  motivasi  belajar  siswa  di  SD  IT  Bina  Insan
Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan teknik observasi dan wawancara. Subjek penelitian terdiri dari 5
guru dan 30 siswa kelas II, yang dipilih berdasarkan metode purposive sampling.
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis tematik dengan validasi data
melalui  triangulasi  sumber  dan  teknik.  Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
penggunaan  YouTube  sebagai  media  pembelajaran  menciptakan  lingkungan
belajar  yang  lebih  menarik,  interaktif,  dan  efektif.  Video  edukasi  YouTube
membantu siswa memahami materi lebih mudah, meningkatkan semangat belajar,
serta  mengurangi  rasa  bosan  dalam  proses  pembelajaran.  Penelitian  ini  juga
menemukan  bahwa  YouTube  memberikan  fleksibilitas  dalam  pembelajaran
mandiri.  Namun,  penelitian  ini  tidak  menyertakan  data  kuantitatif  mengenai
dampak  motivasi  belajar  yang  dihasilkan.  Rekomendasi  penelitian  lebih  lanjut
adalah  dengan  pendekatan  kuantitatif  untuk  mengukur  efektivitasnya  secara
statistik.

Kata Kunci: Pembelajaran Digital, Youtube, Motivasi Belajar 

Abstract
This  research  aims  to  analyze  the  YouTube-based  digital  learning  model  in
increasing student learning motivation at Bina Insan IT Elementary School, Deli
Serdang Regency, North Sumatra. This research uses a qualitative approach with
observation  and  interview  techniques.  The  research  subjects  consisted  of  5
teachers  and  30  class  II  students,  who  were  selected  based  on  the  purposive
sampling method. The data analysis technique used is thematic analysis with data
validation through triangulation of sources and techniques. The research results
show  that  using  YouTube  as  a  learning  medium  creates  a  more  interesting,
interactive and effective learning environment. YouTube educational videos help
students understand the material more easily, increase enthusiasm for learning,
and  reduce  boredom  in  the  learning  process.  This  research  also  found  that
YouTube provides flexibility in independent learning. However, this research does
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not  include  quantitative  data  regarding  the  impact  of  learning  motivation
produced. The recommendation for further research is a quantitative approach to
measure its effectiveness statistically.
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PENDAHULUAN
Motivasi  belajar  memegang  peranan  penting  dalam  meningkatkan  hasil  belajar

siswa. Siswa yang termotivasi cenderung lebih aktif, pekerja keras, dan fokus, dan karena
itu mencapai hasil akademis yang lebih baik (Yogi Fernando, Popi Andriani, and Hidayani
Syam 2024).  Motivasi  juga meningkatkan otonomi dalam belajar,  yang memungkinkan
siswa   mengembangkan  pengetahuan  dan  keterampilan  tanpa  paksaan,  sehingga  dapat
mendorong kemandirian dalam belajar  (Dunia Cerdas  2021).  Lebih jauh lagi,  motivasi
yang kuat  akan meningkatkan keuletan dan kegigihan dalam mengatasi  tantangan serta
mendorong keaktifan siswa dalam proses pembelajaran, termasuk diskusi kelas maupun
lainnya.  Motivasi  yang  tinggi  tidak  hanya  memungkinkan  siswa  mengatasi  kesulitan
akademis tetapi juga mendorong pengembangan pribadi mereka, yang berdampak positif
pada  kehidupan  pribadi  dan  profesional  mereka  di  masa  depan  (Amalia  and  Maknun
2021).

Namun, banyak siswa yang motivasi belajarnya rendah yang dapat menghambat
proses  pembelajaran.  Faktor  penyebab  utama  dari  rendahnya  motivasi  belajar  yaitu
kepedulian  orang  tua  dan  guru,  yang  menyebabkan  sulitnya  menumbuhkan  motivasi
belajar pada anak (Hendrizal 2020). Di samping itu, faktor lingkungan juga berkontribusi
terhadap rendahnya motivasi belajar anak, lingkungan yang tidak kondusif membuat siswa
kurang termotivasi untuk belajar (Alfiah, Istiyati, and Mulyono 2021). Penggunaan model
pembelajaran  yang kurang variatif  seringkali  tidak  bisa  meningkatkan motivasi  belajar
siswa (Winursiti 2017).

Kurangnya motivasi belajar seorang siswa dapat disebabkan dari berbagai macam
faktor internal dan eksternal. Salah satu penyebabnya adalah hilangnya minat belajar siswa
akibat metode pengajaran guru yang monoton dan tidak menarik.  Selain itu,  hambatan
terbesarnya  adalah  kurikulum  yang  tidak  memenuhi  kebutuhan  dan  minat  siswa,
lingkungan  belajar  tidak  mendukung,  juga  minimnya  alat  dan  bahan  pembelajaran
(Hidayati et al. 2022). Rendahnya faktor ekonomi dalam keluarga seringkali mengurangi
perhatian orang tua terhadap pendidikan anaknya, dan kurangnya kemampuan komunikasi
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guru dalam memberikan materi dapat memperburuk keadaan. Untuk mengatasi masalah
ini,   guru,  orang tua,  dan lembaga pendidikan harus  berkolaborasi  dalam membangun
lingkungan belajar yang tepat (Wiradana, Parmiti, and Astawan 2022).

Pemanfaatan YouTube sebagai media pembelajaran memberikan berbagai manfaat
penting dalam proses pendidikan. Salah satu kelebihannya adalah bisa membangun minat
dan  motivasi  siswa  saat  belajar  dengan  menyajikan  materi  dalam  format  video  yang
menarik dan interaktif. Hal ini memungkinkan siswa untuk memahami materi  lebih cepat
dibandingkan metode tradisional (Mujianto 2019). Selain itu, dalam penelitian (Rosyidah,
Hasanudin, and Marzuki 2023) menyatakan bahwa YouTube memberikan akses fleksibel
bagi  siswa  untuk  belajar  tanpa  melihat  tempat  dan  waktu,  mendukung  pembelajaran
mandiri, dan memperkaya sumber belajar. Lebih lanjut (Safitri 2021) dalam penelitiannya
bahwa  secara  keseluruhan,  mengintegrasikan  YouTube  ke  dalam  pembelajaran  bisa
membangun  lingkungan  belajar  yang  lebih  informatif,  interaktif,  dan  sejalan  dengan
perkembangan  teknologi  saat  ini.  Terakhir,  dalam  konteks  pembelajaran  bahasa,
penggunaan YouTube  terbukti efektif dalam meningkatkan keterampilan mendengarkan
dan memahami bahasa Inggris siswa (Abdillah 2017).

Dalam dunia belajar mengajar, model pembelajaran digital berbasis Youtube sangat
membantu para pendidik seperti guru dalam memberi bahan ajar yang akan lebih mudah
dimengerti  oleh  siswa.  Bahkan  penggunaan  media  digital  seperti  Youtube  dapat
meningkatkan  minat  terhadap  mata  mata  Pelajaran  tertentu.  Siswa  akan  lebih  mudah
beradaptasi  serta  berhubungan  dengan  lingkungan  sekitar  ketika  media  digital
dilaksanakan pada masa usia emas. Siswa akan mengerti penjelasan untuk menerima dan
memanfaatkan media digital dengan baik, sosial, inventif, produktif, serta mampu untuk
berpikir mandiri dan kritis (Nurhayati et al. 2023).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Sari et al. 2023), mengatakan pembelajaran
yang  kreatif  dan  menyenangkan  bisa  membangun  motivasi  belajar  siswa.  Anda  dapat
menggunakan metode pembelajaran yang menyenangkan dan kreatif  untuk membangun
lingkungan belajar yang mengasyikkan dan mendalam bagi siswa Anda. Ketika suasana
positif,  siswa  akan  bersemangat  dalam  pembelajaran  di  kelas.  Sehubungan  dengan
penelitian  (Fahrurrazi,  Setia,  and  Jayawardaya  2024)  bahwa  motivasi  belajar  siswa
memerlukan berbagai penerapan stategi yang efektif. Salah satunya adalah pembelajaran
interaktif,  yaitu   melibatkan  siswa  secara  aktif  dalam proses  belajar  mengajar,  seperti
diskusi,  permainan edukatif,  kegiatan  kelompok,  dan  lain-lain.  penggunaan pendekatan
tersebut.  Hal  ini  terbukti  dapat  meningkatkan minat  dan motivasi  siswa dalam belajar.
Selanjutnya  juga  disampaikan  (Afnita  et  al.  2023)  Selain  itu,  penggunaan  media
pembelajaran yang menarik seperti  gambar,  video, dan presentasi  yang interaktif  dapat
membangun  suasana  belajar  yang  menyenangkan  dan  mendorong  partisipasi  siswa.
Memperkenalkan strategi pembelajaran inovatif seperti gamifikasi, pembelajaran berbasis
proyek, dan kelas terbalik juga dapat membangun motivasi dan hasil belajar siswa. Guru
juga berperan penting dalam memotivasi pembelajaran dengan menciptakan suasana yang
menyenangkan,  memberikan  pujian  yang  pantas  terhadap  keberhasilan  siswa,  dan
menggunakan berbagai metode presentasi yang menarik. Penerapan strategi tersebut akan
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meningkatkan motivasi  belajar siswa dan menjadikan proses pembelajaran lebih efektif
dan bermakna (Barokah et al. 2024).

Motivasi  belajar  merupakan  faktor  utama  dalam  keberhasilan  akademik  siswa.
Namun, banyak siswa mengalami rendahnya motivasi belajar akibat metode pembelajaran
yang kurang menarik,  keterbatasan sumber daya,  serta  lingkungan belajar yang kurang
kondusif. YouTube sebagai media pembelajaran digital berpotensi meningkatkan motivasi
belajar melalui penyajian materi yang interaktif dan visual. Beberapa penelitian terdahulu
menunjukkan efektivitas YouTube dalam mendukung pembelajaran, namun masih minim
kajian yang secara khusus membahas dampaknya terhadap motivasi belajar siswa sekolah
dasar. Oleh karena itu,  penelitian ini mengkaji efektivitas model pembelajaran berbasis
YouTube dalam meningkatkan motivasi belajar siswa SD IT Bina Insan.

Diadakannya penelitian ini  bertujuan untuk menganalisis dengan cara mendalam
bagaimana  model  pembelajaran  digital  berbasis  Youtube  untuk  membangun  motivasi
belajar  siswa  di  SD  IT  Bina  Insan.  Dengan  memahami  faktor-faktor  yang  dapat
berpengaruh  pada  keberhasilan  model  pembelajaran  digital  ini,  diharapkan  dapat
memberikan dedikasi bagi pengembangan model-model pembelajaran digital yang sejenis
di sekolah-sekolah lain.

METODE 
Penelitian ini dilakukan di salah satu Sekolah Dasar Islam Terpadu di Kabupaten

Deli Serdang,  Sumatera Utara. Informan  penelitian ini adalah guru kelas II. Penelitian
kualitatif ini menggunakan teknik pengumpulan data observasi dan wawancara. Penelitian
kualitatif merupakan suatu bentuk penelitian yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan
mengungkap  situasi dan desain agar dapat lebih memahami permasalahan yang dihadapi.
Tujuan   penelitian  ini  adalah  untuk  menggabungkan  data  kualitatif  (Yusuf  2017).
Penelitian kualitatif dapat memberikan gambaran rinci tentang bahasa, tulisan, dan perilaku
yang  diamati  oleh  individu  atau  organisasi  tertentu   (Jaya  2020). Peneliti  yang
menggunakan penelitian kualitatif  perlu memiliki lebih banyak teori  karena perlu lebih
banyak menyesuaikan teori dengan permasalahan  di lapangan  (Anggito, A., & Setiawan,
n.d.).

Dalam penelitian ini  peneliti  menggunakan teknik analisis  data  sebagai  berikut:
reduksi  data,  penyediaan  data,  dan  validasi  data  (Sugiyono  2017).  Penelitian  ini
menggunakan teknik triangulasi  dan timing untuk menjamin keabsahan data  (Sugiyono
2016).  Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  kualitatif  dengan  teknik  observasi  dan
wawancara terhadap 5 guru dan 30 siswa kelas II SD IT Bina Insan. Pemilihan subjek
dilakukan  menggunakan  purposive  sampling  untuk  memastikan  informan  memiliki
pengalaman dalam menggunakan YouTube sebagai media pembelajaran. Data dianalisis
menggunakan analisis  tematik dan dikonfirmasi  melalui  triangulasi  sumber dan teknik.
Validasi data dilakukan melalui member checking dan diskusi dengan rekan sejawat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penggunaan Youtube Dalam Pemebelajaran di Sekolah Dasar
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Pembelajaran  digital  adalah   sistem teknologi  informasi  yang  digunakan  untuk
pendidikan  dalam  bentuk  dunia  maya.  Pembelajaran  digital  merupakan  upaya  untuk
mewujudkan transformasi  dalam proses  pembelajaran  di  sekolah dalam format  digital
yang  terhubung  dengan  teknologi  internet.  Janji  pembelajaran  digital  adalah
memungkinkan siswa terlibat  lebih aktif  dalam proses pembelajaran.  (Sarumaha, Putra,
and Hermawan 2024). Dalam penelitian ini sangat signifikan untuk membangun kondisi
agar siswa dapat lebih termotivasi lagi dalam pembelajaran di kelas.

YouTube  adalah salah satu aplikasi media sosial dan merupakan platform berbagi
video yang memungkinkan pengguna untuk mengunggah, melihat, dan berinteraksi dengan
video yang dibuat oleh orang lain (Tohari, Mustaji, and Bachri 2019). Dalam penelitian
yang  dilakukan  (Dasar  2024) menunjukkan  bahwa  pemanfaatan  YouTube  sangat
bermanfaat bagi proses pembelajaran. Dengan memanfaatkan video edukasi, penyampaian
informasi  menjadi  lebih  mudah  tanpa  mengenal  jarak  dan  waktu.  Peneliti  melakukan
wawancara kepada guru kelas 3 di salah satu sekolah dasar Islam terpadu di kabupaten
Deli Serdang tentang penggunaan YouTube di sekolah.Dari wawancara NA, guru kelas 3
mengatakan:

“Penggunaan youtube memang sudah cukup lama dilakukan oleh guru di sekolah.
Biasanya, melalui infokus guru akan menayangkan sebuah video pembelajaran yang telah
diambil dari youtube untuk dapat ditonton dan dipahami oleh siswa. Contohnya pada mata
pelajaran Pendidikan agama islam, guru akan menayangkan video mengenai sirah nabi
yang dikutip dari  youtube, siswa akan antusias untuk menonton video tersebut dan dapat
mengambil pembelajaran dari video yang telah ditayangkan. Dengan penggunaan youtube
ini diharapkan agar siswa tidak mudah bosan dan lebih termotivasi dalam mengikuti proses
pembelajaran.” Observasi menunjukkan bahwa guru menggunakan YouTube sebagai alat
bantu dalam berbagai mata pelajaran, seperti Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Inggris.
Video  pembelajaran  memudahkan  siswa  dalam  memahami  materi  dan  meningkatkan
interaksi dalam kelas.

Sebagaimana yang telah dijelaskan NA, bahwa penggunaan model pembelajaran
digital berbasis youtube ini bukan suatu hal yang baru untuk di terapkan di sekolah. Guru
biasanya menggunakan youtube ini untuk dapat menumbuhkan motivasi siswa seperti pada
saat  guru  menayangkan  video  dari  youtube,  siswa  akan  antusias  dalam  mengikuti
pembelajaran. Ini membuktikan pengunaan youtube bagus diterapkan di sekolah. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh  (Atiqoh, Mas’uliyyah, and Munawir 2023) yang
mengatakan  bahwa   youtube  terbukti  memberikan  peran  positif  dalam  meningkatkan
pembelajaran di kelas. 

Menumbuhkan Motivasi Belajar Melalui Pembelajaran Digital Berbasis Youtube
Terkait  dengan  menumbuhkan  motivasi  belajar  melalui  pembelajaran  digital

berbasis youtube, NA guru kelas 3 SD IT Bina Insan ini mengatakan bahwa:
“Alhamdulilah anak-anak sangat  tertarik  untuk melakukan pembelajaran dengan

menggunakan model pembelajaran digital berbasis  youtube.  Hal ini terlihat dari antusias
siswa  saat  youtube  dilakukukan  di  kelas  yang  menjadikan  anak  tertarik  dalam
pembelajaran menggunakan youtube.

Sebagaimana yang telah  dijelaskan oleh  NA guru  kelas  3  menunjukkan bahwa
pembelajaran digital berbasis youtube ini sangat menarik untuk siswa lebih termotivasi saat
belajar. Hal ini sejalan oleh penelitian yang dilakukan oleh (Milala, Walujan, and Pangalila
2024) membuktikan penggunaan youtube sebagai model pembelajaran bisa meningkatkan
antusiasme  dan  motivasi  belajar  siswa.  Dengan  pemanfaatan  video  youtube  yang
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diterapkan guru di kelas pada sat belajar bisa membuat kondisi belajar yang lebih menarik
dan interaktif.

Adapun  strategi  guru  dalam  menumbuhkan  motivasi  belajar  adalah  membuat
pembelajaran  yang  menyenangkan  dengan  pengunaan  pembelajaran  digital  berbasis
youtube ini. Hal ini diperkuat lebih lanjut dalam wawancara dengan NA guru kelas 3 yang
mengatakan:

“Anak-anak cenderung mudah bosan dengan model pembelajaran yang monoton,
jadi  memang  diperlukan  model  pembelajaran  yang  dapat  membuat  siswa  lebih
bersemangat lagi dalam mengikuti pembelajaran di kelas, yaitu dengan pengunaan youtube
di kelas. Contohnya pada pembelajaran Bahasa inggris, dimana siswa masih sangat sulitt
untuk membaca Bahasa inggris, kesulitan tersebut membuah siswa jadi lebih mudah jenuh
saat mengikuti pemebalajaran. Jadi dibutuhkan audio maupun gambar yang bisa diambil
dari  youtube untuk dapat membuat susasana belajar lebih menyenangkan sehingga akan
lebih bisa membangun motivasi belajar siswa”

NA  menjelaskan  bahwa  penggunaan  model  pembelajaran  berbasis youtube di
sekolah  dasar  memberikan dampak lebih dikarenakan bisa  membangun motivasi  siswa
dalam belajar.  Model  pembelajaran  digital  ini  tidak  saja  menyampaikan  ceramah  saja
hingga tidak monoton, namun juga mempunyai fitur yang menarik yang bisa membuat
pembelajaran di kelas lebih menyenangkan (Mulya et al. 2022). 

Keefektifan Penggunaan Youtube Sebagai Model Pembelajaran Digital Di Sekolah 
Dasar

Model  pembelajaran  digital  berbasis youtube  dapat  menjadi  alternatif  sebagai
model pembelajaran yang efektif. Guru dan siswa dapat menerapkan model pembelajaran
ini kapan pun mereka membutuhkannya dengan menyesuaikan materi pembelajaran yang
cocok.  Dengan  adanya  youtube,  kemajuan  teknologi  dapat  mengubah  cara  media
digunakan dalam pendidikan.  Guru  diharapkan mampu mempertahankan variasi  dalam
proses pembelajaran agar  dapat meningkatkan semangat dan minat siswa serta menjadikan
siswa lebih aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Guru juga perlu mengetahui
cara memilih model pembelajaran yang dapat menarik perhatian siswa, seperti  YouTube
(Arham 2020)

Tentang keefektifan penggunaan youtube sebagai  model  pembelajaran digital  di
sekolah dasar, NA guru kelas 3 di SD IT Bina Insan mengatakan bahwa:

“Alhamdulillah efektif karena kan pengunaan youtube ini sangat bagus ya sehingga
dapat membantu proses pembelajaran, membantu guru menyampaikan materi secara lebih
efektif dan efisien. Juga membantu minat anak-anak dalam belajar dan anak-anak lebih
semangat, tidak mudah jenuh dalam mengikuti pembelajaran di kelas.

Sebagaimana dijelaskan oleh NA guru  kelas 3 menunjukkan bahwa penggunaan
youtube  sebagai  model  pembelajaaran  digital  di  sekolah  dasar  ini  sangat  efektif
dikarenakan  youtube  dapat membantu memudahkan pendidik dalam mengajarkan materi
secara mudah dan siswa bisa lebih mudah juga untuk memahami materi pembelajaran yang
telah diajarkan oleh guru. Pernyataan ini diperkuat dalam studi “Efektivitas Penggunaan
Youtube  Sebagai  Media Pembelajaran Matematika” yang diteliti  oleh  (Fitri  2024) yang
menyatakan bhawa penggunan youtube sangat efektif dalam proses pembelajaran. 

KESIMPULAN
Pelajaran digital berbasis  youtube bisa merangsang motivasi belajar siswa dengan

keaktivisan siswa dalam belajar yang terlihat lebih antusias,  teciptanya suasana belajar
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yang  menarik,  mempermudah  pemahaman  materi,  dan  mengurangi  kebosanan  dalam
pembelajaran.  Dengan  model  pembelajaran  ini  diharapka  dapat  meningkatkan  mutu
pembelajaran di sekolah dasar. Penelitian tersebut cukup teliti sehingga membuahkan hasil
yang sesuai dengan ekspektasi peneliti.  Keterbatasan  penelitian ini adalah jarak antara
peneliti dan orang yang diwawancarai sangat jauh dan peneliti menghadapi masalah sinyal
dan  waktu   saat  melakukan  wawancara.  Peneliti  selanjutnya  menyarankan  agar
memperoleh data yang lebih akurat dan optimal, sebaiknya peneliti menambahkan lebih
banyak  informan dalam survei, bukan hanya satu atau dua informan saja YouTube dapat
meningkatkan motivasi  belajar  siswa melalui  penyajian materi  yang lebih menarik dan
interaktif. Namun, penelitian ini tidak menyertakan data kuantitatif sebagai bukti empiris.
Oleh karena itu,  disarankan penelitian selanjutnya  menggunakan pendekatan kuantitatif
untuk  mengukur  dampak  secara  statistik.  Selain  itu,  penelitian  mendatang  dapat
membandingkan efektivitas pembelajaran berbasis YouTube dengan metode pembelajaran
lainnya.
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